BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Tanpa memihak salah atau benar sebuah peperangan selalu membawa kisah
yang memilukan. Tidak sedikit yang harus dikorbankan dalam sebuah
peperangan. Dengan peralatan yang begitu banyak dan kemampuan
menghancurkan yang sangat kuat, sudah dapat ditebak bahwa dampaknya akan
sangat menyakitkan bagi semua pihak, tidak terkecuali pihak yang menang.
Peralatan tempur yang beragam dan modern memliki peranan penting dalam
sebuah perang, karena tanpa alat tempur yang mencukupi akan susah untuk
bertahan melawan musuh. Adanya kemajuan teknologi yang terus berkembang
mempengaruhi majunya peralatan tempur yang juga semakin canggih, namun hal
ini tidak berarti bahwa perang dengan peralatan yang modern tidak membawa
efek buruk. Perang tetaplah perang yang akan selalu membawa penderitaan.
Adanya kemajuan teknologi yang terus berkembang mempengaruhi majunya
peralatan tempur yang juga semakin canggih, namun hal ini tidak berarti bahwa
perang dengan peralatan yang modern tidak membawa efek buruk. Perang
tetaplah perang yang akan selalu membawa penderitaan.

Membuat rancangan suatu karya dibutuhkan ide dan proses kreatifitas yang
tinggi. Didalam pengerjaannya karya seni tidak hanya membutuhkan perencanaan
yang matang, tetapi juga keterampilan. Alat tempur memiliki karakteristik yang
kuat pada bentuknya, sehingga menarik untuk dieksplor menjadi bentuk deformasi

yang berbeda. Bagaimana mendeformasikan alat tempur menjadi sebuah obyek
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karya seni, proses ini harus dilakukan dengan melakukan observasi bentuk dari
data acuan, kemudian dituangkan dalam bentuk gambar sketsa agar diperoleh
gambar yang proporsi. Tahap selanjutnya yaitu proses pembuatan prototype atau
purwarupa dengan material yang bermacam-macam agar didapatkan hasil yang
sesuai digunakan dalam karya deformasi ini.

Hasil karya yang tercipta sudah cukup berhasil dan sesuai dengan rancangan
karya yang telah di buat sebelumnya, walaupun banyak kendala dan kegagalan
yang terjadi dalam proses perwujudannya. Pengalaman yang didapatkan dalam
proses kreatif ini sangatlah bermanfaat, karena adanya kendala yang dihadapi oleh
penulis memberikan pembelajaran yang berharga. Bahwa dalam menciptakan
suatu rancangan karya dibutuhkan banyak pengalaman, ketekunan, keuletan serta
kesabaran. Sikap tidak pernah menyerah untuk terus belajar juga dibutuhkan, agar

nantinya siap saat menghadapi kegagalan dalam berkarya.

B. Saran

Dalam penciptaan suatu karya seni dibutuhkan ide-ide yang inovatif, agar
karya yang diciptakan berbeda dari yang lain dan memiliki keunikan serta
karakteristik yang kuat. Berkarya dengan media logam maupun dengan media lain
tentu dibutuhkan kesabaran dan ketelatenan terutama pada proses pembentukan,
karena pasti ada kendala yang harus dihadapi. Kegagalan yang terjadi disebabkan
oleh kurangnya pengetahuan tentang material yang dipakai serta teknik yang
sesuai untuk diterapkan dalam proses penciptaan karya. Sebelum menciptakan

sebuah karya sebaiknya melakukan percobaan, memahami material apa dan
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bagaimana teknik perwujudannya, hal ini berguna untuk mengurangi resiko
kegagalan seperti yang penulis alami. Material yang dipilih dan teknik yang
diterapkan sangat mempengaruhi hasil yang akan didapat.

Semoga laporan ini bisa menjadi salah satu referensi untuk pembaca, dan

dapat dikembangkan menjadi lebih baik di waktu selanjutnya.
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